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ABSTRAK

Dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan
sangatlah pesat, dimulai dari inovasi serta
penggunaannya  yang  efisien = sehingga
memudahkan tugas dan pekerjaan manusia. Hal
ini juga memberikan dampak kepada bidang
pendidikan, karena dengan maraknya media
massa khususnya media elektronik, dan
ditambah adanya aplikasi Youtube memudahkan
peserta didik untuk mendapatkan informasi
bahan ajar materi belajar. Tidak hanya itu,
pemerataan internet serta jaringan telepon yang
terus digalakan menyebabkan Indonesia sedikit-
demi sedikit terus untuk memeratakan inovasi
serta perkembangan IPTEK, yang mana pada
masa sekarang teknologi menjadi suatu
kebutuhan yang sangat penting dalam
keseharian masyarakat serta dalam menopang
baik khususnya dalam aspek pendidikan.
Seringnya peserta didik mengakses youtube
dikhawatirkan bukannya memanfaatkan dengan
bijaksana, misalnya untuk mencari bahan ajar
materi pembelajaran, tetapi malah digunakan
untuk mengakses video pornografi, bahkan video
game online yang mana di dalam kontennya
terdapat bahasa yang tidak baik yang lebih
mudah diserap oleh peserta didik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pembentukan karakter melalui penyuluhan yang
dilaksanakan secara berkala. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif pendekatan deskrptif. Berdasarkan
tindakan yang dilakukan penyuluhan perilaku
baik ini menjadi jalan alternatif yang efektif
untuk membentuk perilaku baik dalam diri
peserta didik, ditambah adanya metode
pembinaan dan pola komunikasi yang selalu
dijaga dengan baik antara pendidik, peneliti, dan
peserta didik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan juga merupakan suatu metode yang sejalan dengan fitrah
manusia yang mana memiliki fase pertumbuhan. Pendidikan adalah kunci
untuk memperoleh informasi bagi setiap manusia. Pengetahuan hanya
dapat diperoleh dengan tepat melalui pendidikan (Tabroni, 2019). Dewasa
ini pekembangan ilmu pengetahuan juga sangatlah pesat, dimulai dari
inovasi serta penggunaannya yang efisien sehingga memudahkan tugas
serta pekerjaan manusia (Handayani et al., 2017). Hal ini juga memberikan
dampak kepada bidang pendidikan, yaitu dengan maraknya media massa,
khususnya media elektronik, menjadi suatu sumber informasi dan pusat
pembelajaran (Amma Emda, 2017).

Karena perkembangan teknologi ini memudahkan peserta didik untuk
mengakses dan mencari informasi tentang materi pembelajaran, sehingga
kegiatan pembelajaran yang semula hanya bisa dilaksanakan melalui tatap
muka, menjadi bisa dilaksanakan dimana saja dengan kapan saja melalui
aplikasi zoom meeting, google classroom, google meet, youtube, e-
learning, dan lain sebagainya (Ismail, 2021).

Selain itu, peserta didik juga dapat dengan mudahnya mengakses
youtube untuk mencari bahan ajar pembelajaran, dan menjadi tambahan
referensi bahan ajar peserta didik (Sutini et al.,, 2020). Tidak hanya itu
pemerataan internet serta jaringan telepon yang terus digalakan
menyebabkan Indonesia sedikit demi-sedikit terus untuk memeratakan
inovasi serta perkembangan iptek, yang mana pada masa sekarang
teknologi menjadi suatu kebutuhan yang sangat penting dalam keseharian
masyarakat serta dalam menopang baik khususnya dalam aspek
pendidikan (Suartama, 2014).

Dari uraian diatas telah dipaparkan dampak positif dari perkembangan
teknologi, maka dari itu selanjutnya akan dipaparkan dampak negatif dari
pengaruh perkembangan teknologi, yaitu e-learning yang lebih efisien
digunakan dikhawatirkan bisa menggeser posisi pendidik, atau
menghasilkan peserta didik yang individualisme, karena sistem
pembelajaran dapat digunakan sendiri, juga etika dan kedisiplinan peserta
didik yang sulit untuk diawasi sehingga menyebabkan kemerosotan etika
pada diri peserta didik (Tabroni & Purnamasari, 2022) .

Seringnya peserta didik mengakses video youtube dikhawatirkan
bukannya memanfaatkan dengan bijaksana, misalnya untuk mencari
bahan ajar materi pembelajaran, tetapi digunakan untuk mengakses video
pornografi, bahkan video game online yang mana di dalam kontennya
terdapat bahasa tidak baik yang lebih mudah diserap oleh peserta didik.
Peserta didik juga bisa terdampak informasi yang tiada habisnya yang
terdapat di youtube. Peserta didik menjadi candu untuk menonton
youtube secara berlebihan (Jamun, 2018). Menimbulkan sikap apatis pada
diri peserta didik dikarenakan pada sistem pembelajaran virtual
khususnya menggunakan aplikasi youtube yang dimana peserta didik dan
pendidik tidak berinteraksi secara langsung, maka dapat mengakibatkan
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peserta didik yang kurang aktif dalam sistem pembelajaran dan hasilnya
akan tidak maksimal (Berthelon et al., 2020).

Fenomena yang saya dapatkan pada saat observasi dilapangan, dengan
mewawancarai Bu Imas Solihat, S. Pd selaku wali kelas di kelas 5 sd di
SDN Maracang, beliau juga memaparkan bahwasanya setelah
diberlakukan pembelajaran jarak jauh ini, adanya kemerosotan perilaku
pada diri peserta didik, yang mana peserta didik menjadi mudah berkata
tidak baik kepada siapapun, berani untuk menentang perintah orang tua
karena terlalu asyik menonton youtube, dan lebih parahnya peserta didik
jadi menyepelekan akan sholat. Sehingga ini yang melatar belakangi saya
untuk meneliti dan memberikan penyuluhan berperilaku baik terhadap 10
orang peserta didik yang berlokasikan di SDN Maracang Jl. Industri No.
184, Maracang Kec. Babakancikao, Kabupaten Purwakarta Jawa Barat,
41151.

Tujuan Kegiatan
Untuk mengetahui pembentukan karakter melalui penyuluhan yang
dilaksanakan secara berkala.

Kajian Literatur
1. Pengertian Karakter

Karakter berasal dari kata character yang merujuk pada ciri kejiwaan,

watak dari seseorang. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI), karakter adalah ciri yang membedakan individu

terhadap individu vyang lainnya. Adapun beberapa tokoh

mendefinisikan karakter menjadi sebagai berikut :

a. Ron kurtus berpendapat bahwa karakter seseorang adalah
serangkaian perilaku atau aktivitas yang menjadikan orang lain
mengenali dirinya berdasarkan perilaku tersebut (Supandi et al.,
2019).

b. Hornby dan Panwell, berpendapat bahwa karakteristik ialah watak,
kualitas atau moral (Sapendi, 2015).

Dari definisi diatas, yang telah dipaparkan diatas, dapat kita simpulkan
bahwa karakter ialah ciri kejiwaan, watak, serta perilaku-perilaku yang
menjadikan individu mempunyai ciri khas tersendiri, dan memudahkan
orang lain untuk mengenali dirinya seperti apa, juga karakter inilah yang
menjadi salah satu hal yang mendukung individu mencapai cita-citanya
(Arif et al., 2011).

2. Media Sosial Youtube
Kata “media” berasal dari kata latin yang mempunyai arti “antara
perantara”. Media adalah penghubung antara sumber informasi dan
penerima informasi tersebut. Media juga sering dikenal sebagai
bentuk komunikasi massa, yang melibatkan simbol serta perantara
produksi dan distribusi (Yaumi, 2018 : 5).
Untuk selanjutnya, ada media sosial yaitu media yang biasanya
digunakan untuk bersosialisasi terutama pada basis online, salah satunya
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adalah youtube sebagai media berbagi video. Menggunakan media sosial
Youtube adalah platform jejaring sosial berbasis video paling populer yang
digunakan di smartphone, mulai dari berita, komedi, dan music terbaru
semuanya tersedia di Youtube. Youtube juga memiliki bagian video dengan
berbagai informasi, yang bisa digunakan oleh pengguna yang sedang
mencari ilmu. Pengguna tidak hanya dapat mengunduh video, tetapi juga
bisa mengunggah ke Youtube dan membagikan dengan yang lain (Imam
Tabroni, Muhammad Naafi'ul, n.d.).

Diatas telah diuraikan kelebihan dari media sosial Youtube, adapun
kelemahannya adalah sebagai berikut :

a. Menurut Jahja, 78,8% orang tua mempercayai bahwa konten media
sosial, khususnya Youtube sering menggunakan bahasa yang tidak
baik bahkan tidak pantas, dimulai dari frasa yang tidak beraturan
dan bahasa gaul untuk memikat daya tariknya, sehingga anak lebih
mudah tergiur untuk meniru bahasa yang youtuber gunakan (Imam
Tabroni, Jamali Sahrodi, et al., 2022).

b. Mudahnya untuk mengakses Youtube, menjadikan anak Ilebih
mudah mengakses video apapun bahkan video porno sekalipun.

3. Karakteristik Peserta didik Tingkat Sekolah Dasar

Peserta didik di Indonesia rata-rata memulai sekolah pada usia 7 tahun
dan menyelesaikan sekolah dasar pada usia 13 tahun. Jika ditinjau dari
perkembangan peserta didik, dibagi menjadi dua kategori yaitu, masa
anak-anak tengah (7-10 tahun) dan masa anak-anak akhir (10-13 tahun).
Adapun karakteristik yang terdapat pada peserta didik di sekolah dasar
adalah sebagai berikut :

a. Peserta didik sekolah dasar memiliki ciri khas suka bermain.
Karena hal inilah pendidik diharuskan melakukan kegiatan
pendidikan dengan mencakup lebih banyak menggunakan
metode bermain. Pendidik juga harus melakukan metode
pembelajaran yang serius tapi santai.

b. Sifat selanjutnya adalah keinginan untuk berpartisipasi dalam
kegiatan yang menggunakan gerakan. Orang dewasa bisa duduk
berjam-jam tanpa melakukan aktivitas apapun, sedangkan peserta
didik sekolah dasar hanya bisa diam sekitar 30 menit. Akibatnya,
pendidik harus menciptakan model pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk bergerak. Menginstruksikan peserta
didik untuk duduk di waktu yang lama seperti sebuah siksaan
untuk mereka (Tabroni & Suarni, 2022).

4. Memahami Karakteristik Peserta Didik

Pendidik menjadi salah satu bagian penting dari proses belajar untuk
mengenali, menguasai, dan menerapkan sifat-sifat anak. Oleh karena itu,
untuk memahami kualitas siswa, seorang pendidik perlu mempelajari
disiplin ilmu seperti, psikologi pembelajaran, psikologi perkembangan,
psikologi kepribadian, dan bahkan ilmu komunikasi. Ada 4 faktor penting
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dalam proses menganalisis karakteristik peserta didik, yaitu (Monette et al.,
2013):
Karakteristik umum,
Kompetensi/kemampuan awal,
Gaya belajar,
d. Motivasi

Mengetahui dan memahami peserta didik juga dapat dilakukan
menggunakan cara mengevaluasi tutur kata (how they talk), sikap, dan
perilaku atau tindakannya, karena setiap orang (peserta didik)
mengungkapkan apa yang ada dalam dirinya melalui ketiga unsur
tersebut (watak atau jiwa). Akibatnya, dalam setiap kegiatan pendidikan,
seorang pendidik harus cermat berkomunikasi dan berinteraksi dengan
peserta didik (Djamarah, 2014).

o

5. Tuntunan Mendidik Anak
Para pendidik dan orang tua tentu saja akan merasa bangga apabila
peserta didik yang selama ini sudah dididiknya menjadi anak yang baik.
Maka dari itu, seorang pendidik yang baik akan selalu senantiasa mencari
sarana dan metode yang efektif untuk mendidik seorang anak. Berikut
adalah metode yang efektif untuk mendidik anak, diantaranya adalah :
a. Mendidik dengan Keteladanan.
Metode ini menjadi yang paling efektif untuk mendidik anak,
dan menjadi faktor utama penentu pendidikan anak. Apabila
pendidik, bersikap jujur dan amanah, maka peserta didik yang
dididiknya akan tumbuh dalam kejujuran dan keamanahan.
Kecenderungan anak untuk menjadi anak yang baik memang
bisa dikatakan mempunyai peluang yang cukup besar, tetapi
akan menjadi sia-sia apabila anak belum atau bahkan tidak
melihat keteladanan itu dalam diri pendidik. Pendidik juga lebih
mudah untuk memberikan pengetahuan tentang perilaku baik
untuk peserta didik, dibandingkan peserta didik yang
mempraktikan tanpa adanya contoh dari pendidik tersebut.
Hal ini selaras dengan dengan Nabi Muhammad SAW, yang
menyatakan dirinya sebagai mu’alim atau guru, dikarenakan
beliau juga sudah dipersiapkan Allah SWT, untuk menjadi
contoh yang baik bagi seluruh umat manusia di muka bumi ini.
b. Mendidik dengan Kebiasaan.
Pada metode ini baiknya diterapkan metode pembiasaan,
pendiktean, dan pendisiplinan untuk menguatkan tauhid dan
perilaku baik dalam diri anak. Maka dari itu, Al-jahizh
meriwayatkan ketika Ugbah bin Abu Sufyan menyerahkan
anaknya kepada seorang guru, beliau berkata “sebelum engkau
membuat anakku menjadi shalih, maka shalihkanlah dirimu
terlebih dahulu.
c. Mendidik dengan Nasehat.
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Metode dengan nasehat juga menjadi metode yang efektif
dalam mendidik anak. Diantaranya bisa dengan
menggunakan bahasa yang persuasif, disertai pengambilan
hati peserta didik, dan dengan menceritakan kisah para nabi
disertai hikmah yang mengandung pesan dan nasihat
didalamnya.
d. Mendidik dengan Perhatian.
Maksud dari metode ini adalah mendidik anak dengan
memberikan  perhatian dan  pengawasan  terhadap
perkembangannya. Metode ini dianggap menjadi metode
yang kuat dalam membentuk perilaku manusia yang baik,
dengan memberikan hak-haknya sesuai dengan porsinya.
Maka dari itu, pendidik diharuskan untuk memberikan
perhatiannya kepada peserta didik dalam segala aspek, guna
membentuk peserta didik yang mempunyai perilaku yang
baik.
e. Mendidik dengan Hukuman.

Tujuan pada penggunaan metode ini ialah, membuat peserta
didik menjadi terhalang dari rasa ingin mengulangi
melakukan perilaku yang tercela, dan merasa enggan untuk
terjebak dalam perbuatan jahat dan menjadi terbiasa dengan
kemaksiatan.

6. Langkah-langkah Membentuk Perilaku Anak

Dalam mengubah perilaku anak, alangkah lebih baik jika kita
menganalisis perilaku anak terlebih dahulu. Misalkan, dengan saya
mewawancarai guru wali kelas 5 sd yaitu Ibu Imas Solihat, S. Pd. saya bisa
mengetahui bahwasanya dampak dari penggunaan Pembelajaran Jarak
Jauh (PJ]J) membuat terdegradasinya perilaku baik peserta didik.

Setelah itu, kita harus terfokus kepada solusi atau bagaimana langkah
untuk mengubah, bukan malah hanya terfokus untuk menghakimi
perilaku saja. Setelah melakukan analisis pada perilaku peserta didik, kita
bisa melihat terlebih dahulu fenomena “Teori Pelajaran Sosial”, dimana
disaat kita berhubungan dengan orang lain kita akan saling
mempengaruhi.

Dimana kita mengajarkan mereka bagaimana cara berperilaku, dan
mereka mengajarkan kita bagaimana cara untuk menanggapi. Dapat dilihat
disini bahwa adanya kasus timbal balik. Maka dapat disimpulkan bahwa
pendidik juga dapat mengajarkan perilaku baik, dan supaya apa yang
pendidik ajarkan bisa dipraktikan oleh peserta didik sebelum pendidik
memulai mengajarkan perilaku baik, pendidik harus merubah perilakunya
menjadi baik supaya menjadi suri tauladan bagi peserta didik (M. Collins,
2017 : 8).
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PELAKSANAAN DAN METODE
Tahapan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di sekolah SDN
Maracang, yaitu Penyuluhan Perilaku Baik untuk peserta didik kelas 5 di
SDN Maracang. Dilaksanakan setiap hari diluar jam pelajaran sesuai
dengan yang sudah disetujui oleh kepala sekolah SDN Maracang beserta
guru wali kelas 5. Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman
perilaku baik untuk peserta didik dan diharapkan peserta didik dapat
mencintai perilaku baik dan menerapkan pada perilaku sehari-hari.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di kelas 5
dengan jumlah 15 orang di SDN Maracang J1. Industri No. 184, Maracang
Kec. Babakancikao Kabupaten Purwakarta Jawa Barat 41151 adapun
penyuluhan ini dilaksanakan setiap hari, dengan mengangkat materi kisah
para nabi dan para alim ulama dengan kepribadian mulia, dengan harapan
peserta didik dapat mencontoh perilaku para alim ulama tersebut. Peserta
didik terlihat antusias dalam mengikuti penyuluhan ini, disamping
penyuluhan yang dilaksanakan juga diselingi oleh game dan ice breaking
menyenangkan lainnya supaya peserta didik tidak jenuh dalam mengikuti
kegiatan penyuluhan ini. Peneliti juga bekerja sama dengan pendidik,
dengan selalu membimbing dan memberikan arahan supaya peserta didik
dapat berperilaku baik dimanapun dia berada. Pada penelitian kali ini
menggunakan kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Masalah dan Tindakan

Berdasarkan hasil wawancara diawal yang dilaksanakan pada hari
jum’at, 11 April 2022 bersama dengan wali kelas 5 di SDN Maracang.
Ditemukan sebuah permasalahan bahwasanya setelah dilaksanakan
Pembelajaran Jarak Jauh (PJ]), ketika peserta didik kembali melaksanakan
Pembelajaran Tatap Muka (PTM) secara terbatas, disamping kedekatan
secara psikologis peserta didik dan pendidik menjadi jauh ditambah
adanya degradasi perilaku peserta didik (Imam Tabroni, Husniyah, et al.,
2022). Dimana peserta didik menjadi sangat berani untuk berkata tidak baik
meskipun didepan pendidik itu sendiri, peserta didik menjadi kurang
sopan dan kurang menghargai pendidik.

Setelah dilaksanakannya analisis, langkah selanjutnya peneliti
melaksanakan penyuluhan tentang macam-macam perilaku, dengan
tujuan peserta didik mengetahui terlebih dahulu tentang macam-macam
perilaku, dan menanamkan rasa cinta akan perilaku baik.
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Penyuluhan Perilaku Baik

Penyuluhan perilaku baik dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan
setiap hari, di jam pelajaran yang telah ditetapkan supaya tidak
mengganggu pembelajaran, dengan materi tentang perilaku baik para nabi
dan para alim ulama, untuk dijadikan suri tauladan oleh para peserta
didik. Pada proses ini peneliti juga bekerja sama dengan pendidik lainnya
untuk senantiasa membimbing peserta didik untuk memiliki dan
menanamkan rasa cinta akan perilaku yang baik, agar peserta didik dapat
berkata santun, dan saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil Tindakan
Penyuluhan perilaku baik menjadi jalan alternatif dalam meningkatkan

perilaku baik peserta didik. Dengan adanya kegiatan ini dapat membentuk
perilaku baik dalam diri peserta didik dengan cara pengulangan dan
penguatan. Disamping itu, dengan cara menjaga pola komunikasi, dan
senantiasa adanya bimbingan juga dari para pendidik kepada peserta
didik untuk memiliki perilaku baik berkata santun, dan saling menghargai
dalam kehidupan sehari-hari, supaya tumbuh rasa cinta kepada perilaku
baik dalam diri peserta didik, supaya peserta didik dapat dengan mudah
menerapkan perilaku baik dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 2. Penyuluhan Perilaku Baik

743



Sari, Tabroni

Gambear 3. Ice Breaking Di Sela-Sela Penyuluhan

KESIMPULAN

Penyuluhan perilaku baik menjadi salah satu upaya efektif untuk
membentuk perilaku baik dalam diri peserta didik. Dengan penyuluhan ini,
adanya metode pembinaan dan pola komunikasi yang selalu dijaga dengan
baik antara pendidik, peneliti, dan peserta didik. Tentunya kendala juga
didapati oleh peneliti ketika melakukan penyuluhan, yaitu adanya
perbedaan lingkungan, pola asuh kedua orang tua, dan perbedaan karakter
pada diri peserta didik. Kendala ini peneliti tanggulangi dengan cara,
senantiasa menjaga pola komunikasi antara peneliti dan pendidik, dan
senantiasa menanamkan rasa cinta akan perilaku baik yang telah
dicontohkan para nabi dan para alim ulama ini menjadikan faktor
keberhasilan dalam membina perilaku peserta didik di SDN Maracang 1.
Industri No. 184, Maracang, Kec. Babakancikao, Kabupaten Purwakarta,
Jawa Barat 41151.
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